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HALAMAN MOTTO 

“DIAM BUKAN BERARTI TIDAK PERDULI, DIAM ADALAH CARA 

PALING KUAT UNTUK MENCINTAI” 

(AYAHKU) 

ALLAH MEMANG TIDAK MENJANJIKAN HIDUPMU SELALU 

MUDAH. TAPI DUA KALI ALLAH BERJANJI BAHWA : 

“fa inna ma’al –‘usri yusra, inna ma’al-‘usriusra” 

(Q.S Al-insyirah : 5-6) 

(DARI IBUKU)  

“TIDAK ADA APAPUN, SIAPAPUN, SATUPUN DI DUNIA INI YANG 

SANGAT INGIN BERTEMU DENGANMU LIMA KALI DALAM 

SEHARI, SETIAP HARI, MENERIMAMU DALAM KEADAAN APAPUN, 

SENANG, SEDIH, SUSAH, PATAH HATI, BAHKAN KECEWA KECUALI 

ALLAH” 

(MIZAN ASRORI ) 

“JANGAN PERNAH MERASA TERTINGGAL, SETIAP ORANG 

PUNYA PROSES DAN RIZKI NYA MASING MASING” 

(Q.S MARYAM : 4) 
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ABSTRAK 

 
Nama   : Mizan Asrori 
Nim    : 202010020311015 
Program Study  : Hukum Keluarga Islam 
Penelitian ini bertujuan mengkaji tradisi Barodak dalam adat pernikahan di Desa 
Tatede, Kecamatan Lopok, Kabupaten Sumbawa Barat, berdasarkan konsep 
Maslahah Mursalah yang dikemukakan oleh Imam Al-Ghazali. Tradisi Barodak 
merupakan bagian penting dalam prosesi pernikahan adat Sumbawa yang 
mengandung nilai-nilai sosial seperti gotong royong, tolong-menolong, dan 
solidaritas, yang berperan memperkuat ikatan sosial dalam masyarakat. Dengan 
menggunakan metode penelitian kualitatif melalui wawancara, observasi, dan studi 
dokumentasi, penelitian ini menganalisis tradisi tersebut sesuai dengan prinsip-
prinsip Maqasid Al-Syariah, yaitu menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi Barodak mengandung kemaslahatan 
sosial dan budaya yang sejalan dengan prinsip Maslahah Mursalah, sehingga tradisi 
ini dapat diterima dan dipertahankan dalam konteks hukum Islam selama tidak 
menimbulkan mudharat bagi masyarakat. Tradisi ini juga berperan dalam 
melestarikan nilai-nilai budaya lokal sekaligus menyesuaikan dengan tuntunan 
agama Islam. Namun demikian, pelaksanaan tradisi harus terus dievaluasi agar 
tetap relevan dan harmonis dengan perkembangan masyarakat dan hukum agama. 
Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memahami dan menyelaraskan 
tradisi adat dengan prinsip syariah Islam, khususnya dalam konteks pernikahan 
masyarakat Sumbawa, sehingga diharapkan tradisi Barodak dapat dipertahankan 
sebagai warisan budaya yang membawa manfaat serta harmonis dengan nilai-nilai 
agama 
Kata Kunci: Maslahah Mursalah , Imam Al-Ghazali, tradisi Barodak, Sumbawa   
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HALAMAN TRANSLITERASI 

 
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 
Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 
 Alif Tidak Dilambangkan Tidak dilambangkan أ
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 Ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) ث
 Jim J Je ج
 Ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح
 Kha Kh Ka dan ha خ
 Dal D De د
 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Es dan Ye ش
 Ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص
 Ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) ض
 Ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) ط
 Ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ
 Ain ` Koma terbalik di atas‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa’ F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wawu W We و
 Ha’ H Ha ه
 Hamzah ’ Apostrof ء
 Ya’ Y Ye ي

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 
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ةّدع  Ditulis ‘iddah 
C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis “h” 

ةبھ  Ditulis Hibah 
ةیزج  Ditulis Jizyah 

 
ءایلولأا ةمارك  Ditulis karamah al-auliya’ 

2. Bila hidup atau dengan harakat ditulis “t” 

رطفلا ةاكز  ditulis zakatul fitri 

D. Vokal Pendek 

ِ¸ Kasrah ditulis I 
ِ´ Fathah ditulis A 
ِ˚      Dammah ditulis U 

E. Vokal Panjang 

fathah + alif ditulis Ā 
fathah + ya’ mati ditulis Ā 
kasrah + ya’ mati ditulis Ī 
dammah + wawu ditulis Ū 

F. Vokal Rangkap 

fathah + ya’ mati ditulis Ai 
fathah + wawu mati ditulis Au 
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KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas rahmat dan 

karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul "Tinjauan 

Maslahah Mursalah Imam Al-Ghazali atas Tradisi Barodak dalam Adat Pernikahan 

di Desa Tatede Kecamatan Lopok Kabupaten Sumbawa Besar" ini dengan baik. 

Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada 

Program Studi Hukum Keluarga Islam di Universitas Muhammadiyah Malang .  

Adat dan tradisi merupakan bagian penting dalam kehidupan masyarakat, 

khususnya dalam prosesi pernikahan yang sarat dengan nilai-nilai budaya dan 

sosial. Desa Tatede, Kecamatan Lopok, Kabupaten Sumbawa Besar, dikenal 

dengan tradisi adat yang unik dan masih terjaga kelestariannya, seperti tradisi 

Barodak yang menjadi fokus dalam penelitian ini. Tradisi ini tidak hanya sebagai 

warisan budaya, tetapi juga memiliki makna dan fungsi sosial yang mendalam bagi 

masyarakat setempat.  

Dalam kajian ini, penulis menggunakan pendekatan fikih dengan merujuk 

pada konsep Maslahah Mursalah yang dikembangkan oleh Imam Al-Ghazali, 

sebagai upaya untuk menilai dan memahami relevansi tradisi Barodak dalam 

konteks kemaslahatan umat dan kesesuaian dengan prinsip-prinsip syariah. 

Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan perspektif yang objektif dan 

mendalam mengenai bagaimana tradisi tersebut dapat dipertahankan, diubah, atau 

ditinggalkan demi kebaikan bersama.  

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak lepas dari bantuan, 

dukungan, dan bimbingan dari berbagai pihak.Penulis menyadari bahwa skripsi ini 

masih jauh dari sempurna, oleh karena itu kritik dan saran yang membangun sangat 

penulis harapkan demi perbaikan di masa mendatang. Semoga skripsi ini dapat 

memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam 

kajian hukum Islam dan pelestarian budaya lokal. Akhir kata, penulis berharap 
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karya ini dapat menjadi sumbangsih kecil dalam menjaga dan memahami tradisi 

adat yang bernilai serta memperkuat harmonisasi antara nilai-nilai agama dan 

budaya di masyarakat Sumbawa Besar. 

 
        Malang, 2 Juni 2025 
 
 
 
                Mizan Asrori 
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